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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Minuman fungsional merupakan minuman yang mengandung satu atau 

lebih komponen fungsional seperti vitamin, mineral, dan asam amino yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh (BPOM, 2005) . Bahan yang dapat digunakan 

untuk membuat minuman fungsional adalah bahan alami yang memiliki berbagai 

khasiat untuk mencegah atau menyembuhkan suatu penyakit. Konsumsi minuman 

fungsional semakin meningkat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

kesehatan. Menurut Yumda (2017), pada tahun 2010 konsumsi minuman 

fungsional meningkat sebanyak 3% dan pada tahun 2014 meningkat sebanyak 

7,8%. Peningkatan konsumsi minuman fungsional membuat timbulnya beberapa 

jenis minuman baru di pasaran yang dapat mengatasi beberapa masalah kesehatan. 

Menurut Corbo et al. (2014),  dengan mengkonsumsi minuman fungsional kita 

dapat meningkatkan kondisi fisik atau pun dapat mengurangi resiko dari berbagai 

penyakit tertentu. 

Terdapat beberapa jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 

diabetes mellitus karena memiliki fungsi sebagai antihiperglikemia (Playford et 

al., 2013). Jamblang atau duwet merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pencegah penyakit diabetes. Tanaman jamblang memiliki aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, dapat digunakan sebagai obat cacing, antikanker, 

antibakteri dan antidiabetes (Haroon, 2015). Kemampuannya untuk mencegah 
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penyakit diabetes dapat dilihat dari nilai IC50 inhibisi a-glukosidase yang dimiliki 

oleh ekstrak etanol dari bagian daunnya yang memiliki nilai IC50 sebesar 26,821 

ppm (Marliani et al., 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa daun dari tanaman 

jamblang memiliki kemampuan untuk menghambat enzim a-glukosidase yang 

sangat baik. Selain penyakit diabetes mellitus terdapat beberapa penyakit lainnya 

juga dapat dicegah dengan memanfaatkan daun tanaman jamblang yaitu sembelit, 

keputihan, demam, gastropati, stranguria dan dermopati (Soni et al., 2011). 

Penyakit diabetes mellitus ditandai dengan kadar gula dalam darah yang 

tinggi (Misnadiarly, 2006).  Diabetes mellitus menempati tempat ketiga di 

Indonesia sebagai penyebab kematian tertinggi (Ministry of Health, 2017). Pada 

tahun 2015 jumlah penderita penyakit diabetes mellitus adalah 415 juta jiwa. 

Peningkatan yang signifikan membuat dunia diprediksi pada tahun 2040 akan 

memiliki 642 juta jiwa penderita (IDF, 2015). Konsumsi gula dan karbohidrat 

serta banyaknya radikal bebas yang terdapat di dalam tubuh dapat meningkatkan 

kadar gula dalam darah. Karbohidrat dapat meningkatkan kadar gula dalam darah 

karena adanya enzim a-glukosidase di dalam tubuh yang dapat memecah 

karbohidrat menjadi gula sederhana (Soegondo, 2011).  

Kandungan gula dalam darah dapat diatur dengan mengatur pola makan, 

menghambat aktivitas enzim a-glukosidase, dan mengonsumsi pangan yang kaya 

akan antioksidan. Penghambatan ini akan mengurangi jumlah gula yang akan 

terserap ke dalam darah serta memperlambat penyerapan karbohidrat pada usus 

halus sehingga kadar gula dalam darah akan turun (Shinde et al., 2008). Konsumsi 

pangan yang tinggi akan kandungan antioksidan dapat meredam radikal bebas 
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yang terdapat di dalam tubuh (Winarsi, 2007). Terdapat beberapa jenis 

antioksidan seperti tokoferol, askorbat, flavonoid dan likopen (Andriani, 2007). 

Senyawa antioksidan banyak terkandung di dalam tumbuhan-tumbuhan. Pada 

masa kini masyarakat lebih banyak mengkonsumsi makanan cepat saji dan 

minuman ready to drink, masyarakat pun kurang memperhatikan nilai gizi yang 

terkandung di dalamnya. Daun jamblang dapat dimanfaatkan sebagai minuman 

fungsional ready to drink, untuk menyempurnakan rasa biasanya dapat 

ditambahkan pemanis yang salah satunya dapat berasal dari daun stevia. 

Stevia (Stevia rebaudiana) merupakan tanaman yang daunnya sering 

dimanfaatkan sebagai sumber pemanis alami. Pemanis yang dihasilkan dari daun 

stevia tidak memiliki kalori (Buchori, 2007). Tingkat kemanisan yang dimiliki 

oleh daun stevia 300 kali lebih manis dibandingkan dengan sukrosa (Ahmed et al., 

2007). Daun stevia dapat digunakan sebagai pemanis yang aman untuk tubuh. 

Rasa manis yang dihasilkan dari daun stevia dapat mengurangi rasa pahit yang 

dimiliki oleh daun jamblang sehingga diharapkan akan lebih mudah diterima 

secara organoleptik pada produk yang dihasilkan. 

Etanol sering digunakan karena sifatnya yang dapat menghasilkan hasil 

rendemen terbesar dibandingkan dengan pelarut lainnya. Etanol dapat digunakan 

untuk bahan kering, daun-daunan, batang dan akar (Handayani, 2010). Pada 

penelitian ini daun jamblang akan diekstrak menggunakan etanol 95%,70%, dan 

50%. Perbedaan konsentrasi etanol pada ekstrak daun jamblang diharapkan dapat 

menghasilkan aktivitas antioksidan dan aktivitas inhibisi α-glukosidase yang 

berbeda sehingga dapat diketahui konsentrasi etanol terbaik dalam mengekstrak 
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daun jamblang. Ekstrak daun jamblang terbaik akan dibuat menjadi minuman 

fungsional bersama dengan serbuk daun stevia yang berfungsi sebagai pemanis. 

Minuman fungsional ekstrak daun jamblang dan serbuk daun stevia diharapkan 

dapat memiliki aktivitas antioksidan dan aktivitas inhibisi α-glukosidase. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Daun jamblang memiliki banyak kegunaan untuk kesehatan tubuh 

terutama untuk penyakit diabetes. Tidak banyak orang yang mengetahui tanaman 

jamblang sehingga pemanfaatannya pun belum maksimal. Masyarakat yang 

mengenal daun jamblang hanya mengolahnya dengan cara direbus sehingga 

khasiat yang terdapat pada daun jamblang belum dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Penelitian ini dibuat untuk memanfaatkan daun jamblang dengan menjadikannya 

minuman fungsional. Kandungan dalam daun jamblang dapat didapatkan dengan 

cara ekstraksi. Ekstraksi pada daun dapat dilakukan dengan menggunakan pelarut 

etanol. Terdapat beberapa konsentrasi etanol yang dapat digunakan untuk 

ekstraksi daun jamblang sehingga diperlukan penelitian untuk membandingkan 

pengaruh dari konsentrasi etanol terhadap hasil ekstraksi. Penerimaan konsumen 

terhadap produk akan ditingkatkan dengan penambahan daun stevia yang dapat 

memberikan rasa manis. Penentuan konsentrasi terbaik untuk penambahan ekstrak 

daun jamblang dan serbuk daun stevia harus dilakukan agar dapat dihasilkan 

minuman fungsional yang sesuai dengan karakteristiknya dan memiliki aktivitas 

inhibisi a-glukosidase terbaik. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini terdiri atas dua jenis tujuan, yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan daun 

jamblang dan daun stevia dalam pembuatan minuman fungsional yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan aktivitas inhibisi a-glukosidase. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Menentukan konsentrasi etanol terpilih untuk mengekstrak daun jamblang 

berdasarkan aktivitas antioksidan dan aktivitas inhibisi a-glukosidase. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun jamblang dan konsentrasi 

serbuk daun stevia terhadap karakteristik minuman fungsional. 

3. Menentukan konsentrasi ekstrak daun jamblang dan konsentrasi serbuk 

daun stevia terpilih berdasarkan karakteristik minuman fungsional. 

4. Mengetahui kandungan total fenolik, flavonoid, aktivitas antioksidan, dan 

aktivitas inhibisi a-glukosidase pada produk minuman fungsional terpilih. 


